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Haji adalah ibadah yang membutuhkan jasmani sehat juga bugar. Permenkes tentang I stithaah Kesehatan
Jemaah Haji Nomor 15 Tahun 2016 membawa konsekuensi mengedepankan pemeriksaan dan pembinaan
kesehatan bagi jemaah haji agar dapat menunaikan ibadahnya secara mandiri sesuai syariat 1slam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kebugaran jasmani pada
jemaah haji di Provinsi DKI Jakarta tahun 2023. Desain studi penelitian menggunakan kohort restrospektif,
dengan total sampling sebanyak 4.779 sampel serta menggunakan data sekunder dari Siskohatkes. Instrumen
pengukuran kebugaran menggunakan metode Rockport Walking Test dan Six Minutes Walking Test.
Analisis data menggunakan uji chi-square (bivariat) dan uji cox regression (multivariat). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa proporsi kebugaran jasmani padajemaah haji di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023
adalah 42,7% tidak bugar. Dari hasil analisis bivariat diketahui bahwa variabel yang signifikan bermakna
secara statistik dan berisiko terhadap ketidakbugaran (p-value <0,05 dan nilai RR >1) antaralain umur 60
tahun, jenis kelamin perempuan, pendidikan rendah dan tidak bekerja, anemia, hipertensi, DM, PIJK, gagal
ginjal kronis, PPOK/COPD dan IMT rendah. Dari hasil analisis multivariat diketahui hubungan yang paling
kuat dengan kebugaran jasmani antara lain umur (60 tahun), pendidikan (rendah), anemia, hipertens,
Diabetes Mélitus (DM), dan Penyakit Jantung Koroner (PJK). Disarankan kepada institusi pemerintah untuk
mengadakan program pembinaan kebugaran jasmani terhadap jemaah hgji yang dilakukan minimal 6 (enam)
bulan sebelum keberangkatan serta bagi jemaah hgji disarankan untuk menerapkan program GERMAS,
CERDIK serta upaya pengendalian penyakit komorbid melalui program PATUH.

...... Hajj isaworship that needs a healthy body as well as fitness. Permenkes about I stithaah Health Jemaah
Haji Number 15 Y ear 2016 brings the consequences of advancing examination and health construction for
the jemaah Hajj to be able to perform their worship independently according to the Islamic shariah. The
study aimsto identify the factors associated with physical fitnessin Hajj congregationsin DKI Jakarta
Province in 2023. The study was designed using a restrospective cohort, with atotal sampling of 4,779
samples and using secondary data from Siskohatkes. Fitness measurement instruments using the Rockport
Walking Test and Six Minutes Walking test methods. Data analysis using chi-square (bivariate) and cox
regression tests (multivariate). This study concluded that the proportion of physical fitnessin the Hajj
congregation in DK Jakarta Province in 2023 is 42.7% unfit. From the results of the bivariate analysisit is
known that significant variables are statistically significant and are at risk of malnutrition (p-value <0,05 and
RR >1) among others age 60 years, female sex, low education and not working, anemia, hypertension, DM,
PJK, chronic kidney failure and COPD/COPD, and low IMT. From the multivariate analysis the strongest
relationship with physical fitness is known among other age ( 60 years), education (low), anaemia, high
blood pressure, Diabetes mellitus (DM), and Coronary Heart Disease (PJK). It is recommended to
government institutions to conduct physical fitness training programmes against Hajj congregations that are
carried out at least 6 (six) months before departure as well as for Hajj gatheringsit is suggested to
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implement GERMAS, CERDIK programmes and efforts to control comorbid diseases through PATUH
programmes.



